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Pendahuluan

Filsafat ilmu merupakan landasan fundamental yang mendukung seluruh kegiatan
penelitian ilmiah, termasuk dalam bidang manajemen. Sebagai disiplin yang berfokus
pada epistemologi, ontologi, dan aksiologi, filsafat ilmu menyediakan kerangka kritis
untuk memahami perkembangan ilmu, menetapkan makna kebenaran, dan memastikan
bahwa metode ilmiah yang digunakan memenuhi standar validitas dan reliabilitas
(McClary, 1970). Dalam ilmu manajemen yang kompleks dan multidisiplin (melibatkan
ekonomi, psikologi, sosiologi, dll.), landasan filosofis menjadi sangat esensial untuk
mengatasi masalah organisasi yang rumit. Pemahaman filsafat ilmu memungkinkan
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peneliti untuk menetapkan batasan teoretis yang jelas, memilih metode yang relevan, dan
meningkatkan manfaat praktis dari temuan riset (Payne & Petrenko, 2019). Penerapan
tilosofi ini terlihat jelas dalam pemilihan paradigma penelitian (seperti positivisme,
interpretivisme, atau konstruktivisme), di mana setiap paradigma menentukan cara
peneliti memahami fenomena dan mengumpulkan data (Crozier et al, 1994). Prinsip
dalam aksiologi dipandang berperan penting untuk menjaga keteguhan etika dalam
penelitian manajemen. Nilai ini diterapkan ketika peneliti berinteraksi dengan individu
maupun organisasi agar setiap dampak sosial dan nilai yang terkait dengan penelitian
telah diperhitungkan secara menyeluruh (Boyd, 1993) (Resnik, 2005). Karena itu,
penggunaan kerangka nilai dan etika dianggap wajib. Tanpa dasar pemikiran yang kuat,
kegiatan penelitian berisiko kehilangan fokus, kurang tepat secara metodologis, dan dapat
menimbulkan akibat yang merugikan. Kerangka nilai tersebut memastikan bahwa hasil
penelitian tidak hanya bernilai secara akademik, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan bidang manajemen.

Mengingat kompleksitas dalam mengintegrasikan beragam teori dan metode pada
bidang manajemen, penelitian ini bertujuan menelaah bagaimana prinsip-prinsip filsafat
ilmu—meliputi pengetahuan, kebenaran, dan nilai —diterapkan dalam riset manajemen
melalui kajian literatur. Penelitian ini diarahkan untuk mengungkap penerapan prinsip-
prinsip filosofis pada berbagai pendekatan penelitian manajemen serta menilai sejauh
mana filsafat ilmu berkontribusi terhadap peningkatan kualitas, validitas, dan relevansi
penelitian manajemen, serta menyediakan wawasan teoretis dan panduan praktis bagi
akademisi dan peneliti, dengan harapan dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip filosofis
ke dalam metodologi untuk menghasilkan karya ilmiah yang memiliki dampak nyata
dalam praktik manajemen.

IImu manajemen yang bersifat multidimensi seringkali bergumul dengan
tantangan dalam mengintegrasikan beragam teori dan metode dari berbagai disiplin ilmu
(Duke, 2015) (Wagstaff, 2008). Situasi tersebut menuntut adanya landasan filosofis yang
kokoh agar konsistensi pengetahuan maupun kebenaran yang dihasilkan dapat terjamin.
Filsafat ilmu menjadi panduan penting yang menjawab pertanyaan mendasar mengenai
validitas pengetahuan, ketepatan metode, dan penerapan hasil penelitian secara etis dan
berkelanjutan.

Penggunaan prinsip-prinsip dalam filsafat ilmu juga memberikan arah yang jelas
pada seluruh struktur penelitian manajemen, mulai dari perumusan masalah hingga
penarikan kesimpulan. Filsafat ilmu memaksa peneliti untuk mengevaluasi secara kritis:
apakah metode yang digunakan dapat menghasilkan pengetahuan yang akurat, apakah
konsep kebenaran telah sesuai dengan realitas yang diteliti, dan apakah nilai-nilai yang
mendasari penelitian menjamin manfaat praktis dan etis. Pertanyaan-pertanyaan kritis
inilah yang mendasari pentingnya mendalami penerapan filsafat ilmu dalam kerangka
riset manajemen.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan filsafat ilmu
dengan praktik penelitian dibidang manajemen, sebagian besar kajian tersebut masih
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menyoroti prinsip epistemologi, ontologi, atau aksiologi secara terpisah dalam
mengintegrasikannya dalam satu kerangka analisis yang utuh. Selain itu, sebagian besar
literature lebih banyak menekankan aspek teoritis tanpa memberikan gambaran yang
cukup tentang bagaimana ketiga dimensi filsafat ilmu tersebut secara konkrit
mempengaruhi kualitas penelitian manajemen, baik dari sisi perumusan masalah,
pemilihan metode, maupun penerapan hasil penelitian. Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya analisis yang lebih komprehensif dan integratif untuk memahami peran filsafat
ilmu dalam meningkatan mutu penelitian manajemen.

Metodologi

Metodologi penelitian merupakan elemen krusial yang memastikan proses
penelitian berlangsung secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan
yang di pakai kajian ini berupa metode tinjauan pustaka (literature review), yang
menekankan pada pengumpulan dan analisis literatur ilmiah. Tujuan utamanya adalah
untuk memahami secara mendalam konsep-konsep inti filsafat ilmu serta bagaimana
konsep-konsep tersebut diimplementasikan dalam praktik penelitian ilmu manajemen.
Pendekatan ini dipilih karena merupakan cara yang paling efektif dan relevan untuk
mengumpulkan dan menganalisis literatur yang sudah ada. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi dan memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep-konsep
sentral dari filsafat ilmu dan bagaimana konsep-konsep tersebut diaplikasikan dalam
praktik ilmu manajemen.

Rentang Tahun Pencarian

Pencarian literatur dilakukan untuk publikasi dalam rentang tahun 1990 — 2024.
Rentang ini dipilih karena periode tersebut mencakup perkembangan modern filsafat ilmu
dalam penelitian sosial serta evolusi pendekatan metodologis dalam ilmu manajemen,
termasuk paradigma positivisme, post-positivisme, interpretivisme dan konstruktivisme.

Sumber-sumber literatur yang menjadi rujukan dalam penelitian ini ditentukan
dengan mempertimbangkan tingkat relevansi, mutu, serta kemungkinan sumbangannya
terhadap pemahaman filsafat ilmu dalam bidang manajemen

Kategori Utama Sumber Data:

1. Publikasi Utama: Meliputi buku teks mengenai filsafat ilmu secara umum dan literatur
khusus di bidang ilmu manajemen.

2. Jurnal Bereputasi: Artikel ilmiah yang dipilih berasal dari jurnal ternama dan terindeks
di basis data akademik terkemuka seperti Scopus atau Web of Science (WoS), guna
menjamin kualitas dan validitas ilmiah.

3. Karya Akademik: Mencakup tesis, disertasi, serta laporan penelitian yang menyediakan
informasi mendalam dan relevan.
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4. Materi Pendukung: Meliputi berbagai dokumen tambahan, seperti prosiding
konferensi dan regulasi akademik resmi yang berhubungan dengan topik filsafat ilmu
dan manajemen.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi

Literatur dimasukkan apabila memenuhi syarat berikut:

1. Diterbitkan tahun 1990-2024

2. Berbahasa Inggris atau Indonesia

3. Jenis publikasi berupa jurnal ilmiah, buku, prosiding, atau tesis/disertasi akademik

4. Membahas epistemologi, ontologi, atau aksiologi dalam konteks ilmu manajemen atau
metodologi penelitian

5. Mendukung analisis konseptual terkait filsafat ilmu dan kualitas penelitian manajemen

Kriteria Eksklusi

Literatur dikeluarkan jika:

1. Tidak relevan dengan topik filsafat ilmu atau manajemen

2. Hanya membahas teori manajemen tanpa dimensi filosofis

3. Artikel populer/non-ilmiah (blog, berita, ringkasan non-akademik)
4. Duplikasi dari publikasi lain

Proses Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang fokus pada tinjauan dan
analisis literatur secara mendalam, yaitu:
1. Pencarian dan Pengumpulan Sumber Pustaka

Tahap awal melibatkan pengumpulan literatur ilmiah yang relevan melalui
penelusuran di berbagai basis data akademik. Pencarian menggunakan kata kunci utama
seperti filsafat ilmu, manajemen sebagai disiplin ilmu, epistemologis, ontologis, dan
aksiologis untuk memastikan relevansi tulisan yang dikumpulkan.

2. Pengolahan dan Penyimpulan Data

Data yang terkumpul kemudian diproses dalam dua langkah utama:

e Analisis Mendalam: Setiap sumber literatur dianalisis untuk mengidentifikasi secara
spesifik bagaimana prinsip-prinsip filsafat ilmu (termasuk epistemologis, ontologis,
aksiologis, dan metodologis) diaplikasikan pada konteks penelitian ilmu manajemen.

e Sintesis Informasi: Hasil analisis dari berbagai sumber kemudian dipadukan dan
diringkas. Proses sintesis ini bertujuan untuk membangun suatu pemahaman yang
komprehensif dan utuh guna menjawab pertanyaan penelitian serta mencapai tujuan
studi.
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3. Klasifikasi dan Kategorisasi Temuan

Pada tahap akhir, semua informasi yang telah disintesis akan diorganisasi dan
diklasifikasikan. Pengorganisasian ini dilakukan berdasarkan kategori-kategori tematik,
seperti membagi literatur berdasarkan pendekatan paradigmatik yang digunakan
(misalnya positivisme dan post-positivisme, serta mengkaji bagaimana konsep-konsep
tilsafat ilmu diterapkan dalam beragam studi kasus pada bidang manajemen.

4. Tahapan Screening dan Hasil Akhir

Proses identifikasi literatur dilakukan melalui tiga tahap:

1. Identifikasi awal: Ditemukan 132 literatur relevan dari kata kunci dan database.

2. Screening judul dan abstrak: Setelah menyaring kesesuaian topik, tersisa 68 literatur.

3. Evaluasi full-text berdasarkan kriteria inklusi—eksklusi: Setelah membaca isi lengkap
dan menilai relevansi, diperoleh 42 literatur yang digunakan dalam analisis utama.

Kerangka Analisis

Kerangka analisis penelitian ini dirancang untuk memisahkan dan mengevaluasi
literatur berdasarkan tiga pilar utama filsafat ilmu, yang dilanjutkan dengan penilaian
menyeluruh.

1. Kategori Analisis Berdasarkan Filsafat [lmu

Literatur akan dikelompokkan dan dianalisis mendalam berdasarkan dimensi berikut:

e Epistemologi (Teori Pengetahuan): Menganalisis bagaimana penelitian manajemen
memperoleh dan memvalidasi pengetahuan. Fokusnya adalah pada penentuan metode
penelitian (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) serta kriteria yang digunakan untuk
menilai validitas dan reliabilitas temuan.

e Ontologi (Sifat Realitas): Menganalisis bagaimana penelitian manajemen memahami
dan mendeskripsikan realitas yang dikaji. Hal ini mencakup cara penelitian
mendefinisikan sifat dasar dari entitas seperti organisasi, individu, dan interaksi di
antara mereka.

o Aksiologi (Nilai dan Etika): Menganalisis nilai-nilai yang mendasari dan melekat dalam
penelitian manajemen. Fokus utama ditempatkan pada penerapan prinsip etika dalam
penelitian dan pada evaluasi mengenai pengaruh sosial serta manfaat aplikatif yang
muncul dari penelitian tersebut.

2. Evaluasi Implementasi Prinsip-Prinsip Filosofis

Setelah proses pengelompokan selesai, setiap literatur dianalisis untuk menilai sejauh

mana prinsip filsafat ilmu benar-benar diintegrasikan dalam praktik penelitian

manajemen. Evaluasi ini bertujuan untuk:

» Mengidentifikasi pola atau kecenderungan yang menonjol.

e Menemukan kekuatan serta kelemahan dalam penerapan konsep-konsep filosofis
tersebut.
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Kerangka analisis ini dimanfaatkan untuk memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai fungsi landasan berpikir dalam kajian manajemen serta perannya terhadap
kemajuan disiplin tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Mendalam Artikel Menggunakan Metodologi Penelitian

Kerangka yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya digunakan untuk
menyajikan uraian mendalam mengenai artikel yang relevan. Penelaahan dilakukan
dengan mengacu pada tiga asas utama, yaitu epistemologi, ontologi, dan aksiologi.

Epistemologi dalam IImu Manajemen

Epistemologi pada ranah manajemen ditempatkan sebagai kajian yang menyoroti
proses perolehan, pengujian, dan pemanfaatan pengetahuan ilmiah dalam disiplin
tersebut. Melalui pendekatan ini, cara suatu pengetahuan dibentuk dan digunakan dalam
konteks manajerial dipahami secara lebih sistematis.

Literarur relevan, seperti studi Reproducibility in Management Science (Fisar et al.,
2023), menekankan perlunya transparansi dan kemampuan hasil penelitian untuk diulang
(reprodusibilitas) sebagai aspek krusial dari cara kita memverifikasi kebenaran
pengetahuan.

Dari sudut pandang epistemologi, tuntutan ini secara khusus diwujudkan melalui
kebijakan keterbukaan data dan kode (Data and Code Disclosure). Keterbukaan ini sangat
penting karena menyediakan dasar bagi para peneliti untuk memverifikasi temuan,
sehingga mendukung keandalan dan kepercayaan terhadap pengetahuan ilmiah yang
dihasilkan di bidang manajemen.

A Replication Study of Operations Management Experiments in Management
Science (Davis et al, 2022) Proses pengulangan dipandang sebagai langkah penting dalam
kajian manajemen. Pada aspek epistemologi, langkah ini digunakan untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang dihasilkan tetap akurat dan konsisten. Artikel tersebut
menunjukkan bahwa teori dalam manajemen perlu diuji kembali secara berkala agar tetap
valid.

Artikel Theory of Science Perspectives on Strategic Management Research (Foss,
2012) membahas berbagai sudut pandang filosofis ilmu pengetahuan yang diterapkan
dalam penelitian manajemen strategis. Secara spesifik, dalam ranah epistemologi (filsafat
tentang sifat dan cakupan pengetahuan), artikel tersebut menekankan bahwa cara peneliti
memandang, mengonseptualisasi, dan memajukan konsep atau ide strategis adalah
konsekuensi langsung dari kerangka atau pendekatan teoretis yang menjadi landasannya.
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Ontologi dalam Ilmu Manajemen

Ontologi dipahami sebagai kajian mengenai hakikat keberadaan serta cara suatu
realitas didefinisikan dan dimengerti. Dalam konteks manajemen, pendekatan ini
tampak melalui beberapa contoh artikel berikut.

Kajian berjudul Science and Elephant Management Decisions in South Africa oleh
Young dan Van Aarde tahun 2011 memperlihatkan bahwa gambaran realitas dalam
praktik pengelolaan gajah dibentuk melalui data dan bukti ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan. Perbedaan antara ilmu pengetahuan dan praktik lapangan
dijelaskan untuk menunjukkan bagaimana entitas seperti populasi gajah serta fenomena
seperti pengaruhnya terhadap lingkungan dipahami sebagai bagian dari realitas yang
diakui.

Studi Integrated Transportation Hub (ITH) Organization Management and
Methodology Models oleh Xiuyuan Zhang dan tim pada tahun 2010 menegaskan bahwa
pendekatan sistem digunakan dalam pengelolaan transportasi terpadu. Dalam sudut
pandang ontologis, sistem tersebut diperlakukan sebagai satu kesatuan yang saling
terhubung, sehingga realitas manajemen transportasi dipahami sebagai jaringan
hubungan, bukan kumpulan bagian yang berdiri sendiri.

Artikel The Nexus Between Philosophy and Science karya Hussein Abdulle tahun
2019 menguraikan bagaimana pemikiran teoretis digunakan untuk menjelaskan
eksistensi dan hubungan antar entitas dalam ilmu pengetahuan. Dalam ranah
manajemen, pendekatan ini relevan untuk memahami cara organisasi dan individu
dipandang, apakah sebagai struktur rasional, organisme yang berkembang, atau ruang
interaksi politik.

Aksiologi dalam Ilmu Manajemen

Aksiologi dipahami sebagai kajian mengenai nilai dan etika dalam suatu disiplin.
Dalam bidang manajemen, pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap
proses yang dilakukan tidak hanya tepat secara akademik, tetapi juga memberi manfaat
dan dijalankan dengan tanggung jawab sosial.

Kajian Cost of Capital and Risk in Management and Quality Science oleh Michalak
tahun 2020 menunjukkan keterkaitan antara manajemen risiko dan nilai etis dalam
pengambilan keputusan organisasi. Dari sudut pandang aksiologi, keputusan manajerial
tidak cukup dinilai dari efisiensi saja, tetapi juga harus memenuhi prinsip moral dan
tanggung jawab sosial.

Studi Analysis of Science and Technology Human Resource Information
Management Application in China Enterprise oleh Shao tahun 2010 menampilkan
pentingnya pengelolaan SDM untuk mencapai efisiensi serta meningkatkan daya saing.
Nilai pragmatis seperti efektivitas, dan nilai moral seperti keadilan, ditunjukkan sebagai
bagian dari kerangka nilai yang perlu diterapkan dalam manajemen organisasi.
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Artikel The Role of Philosophy of Science in Creating a Profile of Pancasila Students
in Indonesia oleh Setia Hartati dan rekan pada tahun 2024, meskipun berfokus pada
konteks pendidikan, menggambarkan bagaimana landasan berpikir tertentu dapat
digunakan untuk membentuk nilai etis. Dalam ranah manajemen, hal ini menjadi
pengingat bahwa nilai moral, termasuk nilai-nilai Pancasila, perlu diintegrasikan secara
sadar dalam tata kelola organisasi maupun perumusan kebijakan.

Secara keseluruhan, penelaahan pada berbagai artikel tersebut menunjukkan
bahwa kerangka nilai berfungsi sebagai dasar penting untuk meningkatkan mutu dan
relevansi kajian manajemen. Pendekatan ini memberikan tiga dimensi utama yang
memperkaya proses dalam disiplin manajemen.

1. Epistemologi (Cara Mengetahui): Menjelaskan bagaimana pengetahuan dalam
manajemen (misalnya, ide strategis atau model organisasi) diperoleh, divalidasi, dan
diuji kebenarannya.

2. Ontologi (Hakikat Realitas): Membantu peneliti untuk mendefinisikan dan memahami
hakikat dunia nyata dan fenomena yang menjadi fokus manajemen (misalnya,
memahami organisasi sebagai entitas yang terpisah atau sebagai sistem yang
terintegrasi).

3. Aksiologi (Nilai dan Etika): Menekankan bahwa penelitian dan praktik manajemen
harus didasarkan pada pertimbangan nilai dan etika, memastikan bahwa keputusan
dan temuan penelitian bermanfaat serta bertanggung jawab secara sosial.

Dengan mengaplikasikan ketiga prinsip ini, penelitian manajemen tidak hanya
mencapai kualitas yang lebih tinggi tetapi juga menghasilkan temuan yang lebih relevan
dan berdampak signifikan bagi organisasi dan masyarakat luas (berdasarkan studi oleh
Feng et al, 2023) (Payne and Petrenko 2019) (Santer, Manago & Bleisch 2023).

Kajian Literatur tentang Filsafat Imu dalam Ilmu Manajemen

Filsafat ilmu memainkan peran krusial dalam menetapkan dasar teoretis dan
metodologis penelitian manajemen. Tinjauan literatur menunjukkan bahwa penerapan
Epistemologi, Ontologi, dan Aksiologi memberikan kontribusi signifikan, baik dalam
pembentukan teori maupun aplikasi praktis di bidang manajemen.

1. Epistemologi dalam Ilmu Manajemen (Cara Memperoleh Pengetahuan)

Epistemologi dalam manajemen berfokus pada bagaimana pengetahuan diperoleh
dan dibuktikan validitasnya.

e Pendekatan Kuantitatif (Validasi Data dan Replikasi): Fokusnya adalah memastikan
reproduksibilitas hasil penelitian (Fisar et al., 2023). Hal ini sangat penting dalam studi
yang menggunakan statistik untuk mengukur dan mengevaluasi efisiensi organisasi
secara objektif.

e Pendekatan Kualitatif dan Campuran (Pemahaman Holistik): Pendekatan ini
diperlukan untuk memahami dinamika sosial dan budaya organisasi. Sebagai contoh,
studi tentang manajemen gajah (Young & Van Aarde, 2011) menunjukkan bahwa untuk
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memahami suatu fenomena, penting untuk memperoleh dan menafsirkan data secara
holistik berdasarkan konteks spesifiknya.

2. Ontologi dalam Ilmu Manajemen (Sifat Realitas)

Ontologi membahas sifat dasar dunia nyata yang dipelajari manajemen, terutama
apakah organisasi itu objektif (independen dari pengamat) atau merupakan konstruksi
sosial.

e Sifat Sistemik Realitas: Beberapa literatur memandang organisasi sebagai sistem yang
kompleks dan saling terhubung (Zhang et al, 2010). Dalam pandangan ini, realitas
organisasi dipahami melalui hubungan dan interkoneksi antara berbagai bagian
(misalnya, Integrated Transportation Hub).

e Konstruksi Sosial: Pandangan lain (Abdulle, 2019) menganggap organisasi dan
individu sebagai entitas yang dibentuk oleh interaksi sosial dan budaya. Hal ini
memungkinkan pendekatan yang lebih fleksibel terhadap pemahaman realitas
manajemen.

3. Aksiologi dalam Ilmu Manajemen (Nilai dan Etika)

Aksiologi menekankan bahwa nilai dan etika adalah komponen inti dalam
penelitian manajemen, memastikan bahwa hasilnya tidak hanya efektif tetapi juga
bertanggung jawab.

e Etika dalam Pengambilan Keputusan: Penelitian menunjukkan bahwa keputusan
organisasi, terutama terkait Cost of Capital dan Risk, harus didasarkan pada nilai-nilai
etika dan keberlanjutan (Michalak, 2020), bukan hanya efisiensi finansial.

e Nilai dalam Pendidikan Manajerial: Pentingnya nilai-nilai juga tercermin dalam
pendidikan (Hartati et al., 2024). Pendidikan manajerial yang berorientasi pada nilai
(seperti nilai Pancasila) diharapkan dapat memengaruhi praktik dan kebijakan
organisasi secara etis.

b. Analisis Pendekatan Metodologis yang Biasa Digunakan dalam Penelitian
Manajemen
Tinjauan literatur menunjukkan bahwa paradigma filosofis ilmu yang dianut
peneliti sangat menentukan metode penelitian yang dipilih dalam studi manajemen.
Keragaman metodologi ini mencerminkan upaya untuk menangani kompleksitas
fenomena organisasi.
1. Paradigma Positivisme dan Post-Positivisme
e Positivisme: Paradigma ini mendasari pendekatan kuantitatif, di mana hipotesis diuji
secara empiris menggunakan data. Pendekatan ini umum dalam studi yang
menargetkan pengukuran efisiensi operasional atau strategi pemasaran melalui model
statistik yang valid. Namun, positivisme dikritik karena mengabaikan aspek sosial yang
kompleks (Bryman, 2012).
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e Post-Positivisme: Muncul sebagai respons, paradigma ini mengakui keterbatasan
positivisme dan menekankan pentingnya konteks serta fleksibilitas metodologi.
Pendekatan ini sering menerapkan kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif untuk
mendapatkan hasil yang lebih kaya, seperti yang ditunjukkan dalam studi replikasi
manajemen operasi (Davis et al, 2022).

2. Pendekatan Interpretivisme dan Konstruktivisme

Interpretivisme berfokus pada pemahaman isu-isu subjektif yang terkait dengan budaya

organisasi atau gaya kepemimpinan.

e Metode yang digunakan cenderung bersifat kualitatif, seperti wawancara mendalam
dan observasi, karena bertujuan untuk mengungkap makna.

e Contoh studi tentang keputusan manajemen gajah (Young & Van Aarde, 2011)
menunjukkan bahwa memahami konteks keputusan yang dibuat menghasilkan
wawasan yang lebih luas dan mendalam daripada sekadar pengukuran angka.

3. Pendekatan Mixed Methods (Metode Campuran)

Pendekatan metode campuran (Mixed Methods) semakin populer Kkarena

menggabungkan keunggulan metode kuantitatif dan kualitatif.

e Metode ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai aspek fenomena
secara simultan.

e Pendekatan ini sangat berguna untuk memahami sistem organisasi yang rumit, seperti
yang terlihat dalam studi tentang model manajemen Integrated Transportation Hub
(Zhang et al, 2010), yang memerlukan data numerik sekaligus pemahaman proses
kualitatif.

Temuan literatur menegaskan bahwa filsafat ilmu yang dianut secara langsung
memengaruhi cara penelitian manajemen dilakukan. Keberagaman pendekatan
metodologis ini (Positivisme, Post-Positivisme, Interpretivisme, dan Mixed Methods)
muncul karena masing-masing memiliki kekuatan unik dalam mengatasi kompleksitas
fenomena organisasi. Oleh karena itu, penelitian di masa depan disarankan untuk
mengeksplorasi kombinasi paradigma secara lebih mendalam demi memberikan
wawasan yang lebih komprehensif dan relevan.

Keterkaitan Landasan Filosofis dan Kualitas Penelitian Manajemen

Landasan filosofis yang terdiri dari epistemologi, ontologi, dan aksiologi adalah
faktor krusial yang menentukan mutu atau kualitas sebuah penelitian di bidang
manajemen. Filsafat ilmu menjadi panduan yang tegas pada setiap langkah penelitian,
mulai dari perumusan masalah, pemilihan cara atau metode, hingga proses penafsiran
temuan.
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Hubungan erat ini dapat dilihat melalui tiga aspek utama:

1. Validitas Penelitian
Filsafat ilmu, khususnya epistemologi, memandu peneliti dalam menentukan
metode yang paling sesuai untuk mencapai data yang benar (valid).

o Positivisme: Paradigma ini cenderung menggunakan metode kuantitatif yang
terstruktur, bertujuan agar hasil penelitian dapat direplikasi oleh pihak lain. Menurut
artikel Reproducibility in Management Science, transparansi data dan metode adalah kunci
untuk menjamin validitas hasil.

o Interpretivisme: Pendekatan ini berfokus pada validitas kontekstual, memastikan
bahwa temuan penelitian mampu merefleksikan kenyataan sesungguhnya yang dialami
oleh individu di dalam lingkungan organisasi.

2. Relevansi dan Penerapan Praktis

Ontologi memengaruhi tingkat relevansi penelitian di dunia nyata dan
kemampuan penerapannya. Jika ontologi memandang organisasi sebagai sistem yang
kompleks (seperti yang dibahas dalam studi tentang model manajemen hub transportasi
terpadu), penelitian manajemen akan terdorong untuk tidak hanya menjadi teori abstrak,
tetapi juga memiliki aplikasi nyata di lapangan.

3. Konsistensi Metodologis

Filsafat ilmu menyediakan kerangka kerja yang menjamin kesesuaian antara
metode yang digunakan dengan pertanyaan penelitian yang diajukan. Konsistensi ini
sangat penting karena tidak hanya meningkatkan kepercayaan terhadap temuan
penelitian, tetapi juga memfasilitasi perkembangan hasil-hasil tersebut menjadi bagian
yang lebih luas dari teori manajemen secara keseluruhan.

Manfaat Filsafat Ilmu untuk Kualitas Karya Ilmiah

Penerapan kerangka pemikiran dasar dalam manajemen memberikan sejumlah
keuntungan penting dan meningkatkan mutu karya ilmiah. Manfaat tersebut tampak
pada beberapa aspek.

Pengembangan cara pandang baru dapat didorong melalui penggunaan perspektif
teoretis yang segar. Kajian Theory of Science Perspectives on Strategic Management
Research memperlihatkan bagaimana pendekatan baru mampu digunakan untuk
menghadapi persoalan strategis yang kompleks.

Nilai etika juga diperkuat melalui aksiologi. Dampak sosial dan lingkungan dinilai
agar setiap keputusan tidak hanya efektif, tetapi juga selaras dengan prinsip moral. Artikel
Cost of Capital and Risk in Management and Quality Science menunjukkan bagaimana
unsur etika diterapkan dalam keputusan yang sarat risiko.
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Inovasi dan kreativitas ikut meningkat karena kerangka ini mendorong pemikiran
kritis dan fleksibel. Penggunaan metode campuran menjadi salah satu contoh integrasi
data yang memungkinkan pemahaman lebih menyeluruh terhadap sebuah fenomena.

Sumbangan terhadap pengembangan ilmu manajemen juga terlihat. Studi replikasi
seperti A Replication Study of Operations Management Experiments in Management
Science menunjukkan bagaimana prinsip ilmiah digunakan untuk memperkuat teori agar
lebih stabil dan dapat diuji ulang.

Secara keseluruhan, kerangka pemikiran dasar tersebut memberikan arah
metodologis yang jelas, menjaga akurasi, dan menstimulasi munculnya ide baru.
Dampaknya tidak hanya terasa dalam pengembangan teori, tetapi juga pada peningkatan
relevansi dan manfaat disiplin manajemen.

Implikasi Temuan
Implikasi Teoretis: Kontribusi bagi Pengembangan Paradigma Ilmu Manajemen

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap cara pandang atau
paradigma dalam ilmu manajemen. Dengan mengintegrasikan aspek epistemologi (cara
memperoleh pengetahuan), ontologi (hakikat realitas), dan aksiologi (nilai atau kegunaan)
dari filsafat ilmu, penelitian manajemen menjadi lebih adaptif dalam menanggapi
kompleksitas dan dinamika lingkungan organisasi. Kontribusi teoretis utama yang
dihasilkan meliputi:

1. Penguatan Paradigma Multidisiplin

Penggunaan filsafat ilmu memungkinkan bidang manajemen mengintegrasikan
dan menata teori dari berbagai disiplin secara lebih terstruktur. Beragam paradigma
seperti positivisme, post-positivisme, interpretivisme, dan konstruktivisme disertakan
sebagai dasar konseptual yang luas. Pendekatan ini memperluas cara suatu fenomena
organisasi dipahami dan dianalisis, sebagaimana dijelaskan oleh Bryman pada tahun 2012.

2. Peningkatan Kualitas Teori

Pemanfaatan filsafat ilmu digunakan sebagai mekanisme untuk memastikan bahwa
teori dalam manajemen tetap selaras dengan praktik sekaligus memiliki landasan logis
dan ilmiah yang kuat. Penerapan prinsip tersebut diperlihatkan dalam kajian berjudul
Theory of Science Perspectives on Strategic Management Research oleh Foss tahun 2012.
Dalam kajian itu dijelaskan bahwa penggunaan pendekatan teoretis yang berakar pada
filsafat ilmu mampu menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi
organisasi serta proses adaptasinya terhadap dinamika perubahan dalam lingkungan
bisnis.

3. Kontribusi pada Teori Baru

Penggunaan lensa ontologis dan epistemologis memicu penciptaan teori-teori baru
yang lebih relevan dan mampu menjawab tantangan organisasi di era modern. Sebagai
ilustrasi, studi mengenai sistem organisasi yang kompleks, seperti yang dijelaskan dalam
Integrated Transportation Hub Organization Management and Methodology Models (Xiuyuan

https://digital-science.pubmedia.id/index.php/pssh



Pubmedia Social Sciences and Humanities Volume: 3, Number 2, 2025 13 of 15

Zhang et al, 2010), menunjukkan bahwa pendekatan sistemik dapat melahirkan teori baru
yang menjelaskan hubungan timbal balik dan keterkaitan dalam konteks manajemen.

Implikasi Praktis: Panduan Penelitian Berbasis Filsafat Ilmu
Selain kontribusi teoretis, hasil ini juga diposisikan sebagai acuan praktis yang
dapat digunakan oleh peneliti dan praktisi manajemen dalam menyusun penelitian yang
berlandaskan prinsip filsafat ilmu. Implikasi praktis yang dimaksud dapat dijabarkan
sebagai berikut.
1. Penentuan Metode Penelitian yang Tepat
Prinsip filsafat ilmu—khususnya epistemologi (cara kita mengetahui) dan ontologi
(hakikat realitas) —memandu peneliti dalam memilih metodologi yang paling selaras
dengan sasaran studi.
e Misalnya, kerangka positivisme ideal untuk penelitian kuantitatif yang bertujuan
mengukur hubungan sebab-akibat antar variabel.
e Sebaliknya, interpretivisme lebih cocok untuk penelitian kualitatif yang
mengeksplorasi isu-isu subjektif dan mendalam, seperti budaya organisasi.

2. Peningkatan Kredibilitas dan Manfaat Penelitian

Prinsip dalam aksiologi sebagai kajian mengenai nilai dan etika diterapkan agar
penelitian manajemen tidak hanya memenuhi ketepatan akademik, tetapi juga
memberikan manfaat praktis bagi masyarakat maupun pelaku kerja. Pendekatan ini
mendorong terciptanya temuan yang dapat digunakan dalam konteks profesional.
Penerapan nilai tersebut sejalan dengan penekanan bahwa penelitian perlu menghasilkan
solusi yang relevan bagi praktik manajemen, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian Cost
of Capital and Risk in Management and Quality Science oleh Michalak tahun 2020.

3. Integrasi Etika dalam Seluruh Proses Penelitian

Nilai-nilai yang digunakan untuk memastikan pelaksanaan penelitian berlangsung
secara etis dan bertanggung jawab telah ditempatkan dalam ranah aksiologi. Kerangka ini
diterapkan pada seluruh proses penelitian. Tahap pengumpulan data sampai penerapan
temuan diarahkan agar hasil penelitian tidak hanya bermanfaat bagi organisasi yang
dikaji, tetapi juga tidak menimbulkan dampak merugikan bagi masyarakat luas.

Penelitian ini menekankan bahwa filsafat ilmu diposisikan tidak semata sebagai
landasan teoretis. Filsafat ilmu turut digunakan sebagai acuan praktis bagi peneliti
manajemen. Dengan dasar tersebut, kegiatan riset dapat dilakukan dengan tingkat
relevansi dan ketepatan yang lebih tinggi ketika menghadapi persoalan organisasi masa
kini. Dampak positif bagi kehidupan sosial yang lebih luas juga diharapkan dapat
dihasilkan melalui penerapan langkah penelitian yang berorientasi pada nilai.
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Simpulan

Filsafat ilmu menjadi dasar penting dalam penyusunan karya ilmiah di bidang
manajemen. Prinsip epistemologi membantu peneliti memilih cara memperoleh dan
memvalidasi pengetahuan. Prinsip ontologi memberi arah dalam memahami realitas yang
diteliti. Aksiologi dalam penelitian berfungsi sebagai pedoman etika dan nilai-nilai,
memastikan bahwa setiap riset yang dilakukan menghasilkan manfaat positif sekaligus
menjunjung tinggi tanggung jawab moral. Ketiga prinsip ini membuat penelitian lebih
terarah, relevan, dan sesuai kebutuhan praktik manajerial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Kajian hanya berbasis literatur
sehingga hasil sangat bergantung pada ketersediaan sumber. Tidak ada verifikasi empiris
terhadap penerapan epistemologi, ontologi, dan aksiologi di lapangan. Ruang lingkup
literatur yang digunakan juga terbatas pada kata kunci dan periode tertentu. Keterbatasan
ini dapat menjadi dasar pengembangan penelitian berikutnya.
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